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Abstrak: Dakwah merupakan aktivitas komunikasi terbaik bagi setiap muslim. Dakwah merupakan salah satu dari sekian
banyak perintah Allah SWT. Bagi umat Islam, dakwah sebagai sarana penegakan syariat Islam dalam segala aspek
kehidupan. Perkembangan komunikasi telah memperpendek jarak antar wilayah. Salah satu kemajuan komunikasi yang
paling maju adalah Internet. Banyak netizen yang mendukung dakwah di media sosial. Selain itu, Internet menyediakan
informasi dan data yang memudahkan pekerjaan masyarakat. Tujuan dakwah yaitu menyeru dan mengajak manusia untuk
beriman dan taat kepada Allah Ta"ala sesuai dengan keyakinan, syariat, dan moral Islam. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Teknik observasi ini dilakukan dengan mengamati subjek penelitian,
lingkungan hidup masyarakat, dan sebagainya. Teknik dokumentasi, dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
menunjang penelitian. Temuan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa: pesan dakwah yang disampaikan oleh ustadz
Abdurrahmanzahier dalam akun instagram @abdurahmanzahier secara keseluruhan mengandung tiga kategori pesan
dakwah, yakni: pesan agidah meliputi keyakinan kepada Allah (Tidak syirik dan kufur, tidak memuliakan makhluk,
tidak ingkar, tidak menganggap adanya hari sial, dan berprasangka baik kepada Allah). Pesan syariah meliputi tentang
sedekah dan memanfaatkan waktu. Terakhir pesan akhlak meliputi tentang hormat kepada guru dan mengambil ibrah dari
para nabi. Dengan pesan aqgidah yang dominan mengajarkan manusia untuk menguatkan agidah agar tidak mudah
terjerumus dalam kesyirikan dan kekufuran.
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PENDAHULUAN

Dakwah merupakan aktivitas komunikasi terbaik bagi setiap muslim. Dakwah merupakan salah satu dari
sekian banyak perintah Allah SWT. Bagi umat Islam, dakwah sebagai sarana penegakan syariat Islam
dalam segala aspek kehidupan. Dakwah dianggap sebagai suatu kegiatan yang menyeru dan mengajak
manusia untuk beriman dan taat kepada Allah Taala sesuai dengan keyakinan, syariat, dan moral Islam
(Bambang, 2010). Dalam islam berdakwah merupakan tugas amanah dari Allah dan Rasul-Nya agar islam
tetap tumbuh di atas muka bumi ini. Sebagaiamana Allah ta" ala berfirman dalam Al-Qur" an surah An-Nahl ayat
125:

909 lgdo ullpoussu Isg s ywuwd s lzded gllogebbd lgywid gzlsloe s o lgwo U ud o9 lele wou Lod &

U.UUK'SLJO

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Kegiatan dakwah ini dilakukan dengan perencanaan yang sadar dan matang, sebagaimana seorang
komunikator merencanakan penyampaian suatu pesan. Dakwah sendiri diupayakan secara bijaksana untuk
mencapai kesuksesan hidup dunia dan akhirat (Soerosi, 2013). Media vyang digunakan dalam
menyampaikan dakwah terdapat banyak sekali jenisnya tergantung dari formatnya. Mulai dari yang tradisional
hingga modern, antara lain kentongan, gendang, pertunjukan kesenian, surat kabar, majalah, film, radio,
kaset atau tape recorder, dan televisi. Seiring berjalannya waktu, teknologi juga akan berperan. Saat ini, tidak
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ada tempat di dunia yang tidak dapat diakses oleh teknologi sebagai bentuk dari kompleksitas
komunikasi.

Perkembangan komunikasi telah memperpendek jarak antar wilayah. Salah satu kemajuan komunikasi
yang paling maju adalah Internet. Banyak netizen yang mendukung dakwah di media sosial. Selain
itu, internet menyediakan informasi dan data yang memudahkan pekerjaan masyarakat (Moh. Ali, 2004).
Pengguna menggunakan media sosial sebagai platform baru untuk lebih berkembang. Selain itu, para
ulama juga memanfaatkan media sosial sebagai saluran dakwah vyang efektif, yang tentu saja
memudahkan para da’i untuk melebarkan sayap dakwahnya.

Pemanfaatan media internet sebagai media dakwah merupakan sebuah peluang sekaligus tantangan
untuk lebih mengembangkan dan memperluas jalur dakwah. Peluang tersebut adalah bagaimana mereka
yang berkepentingan dengan kapasitas dakwah dan yang memanfaatkan media internet sebagai sarana atau
medium dakwah mendukung proses dakwah Islam. Media sosial sebagai media dakwah menyebabkan
masyarakat modern pada umumnya lebih tertarik pada hal- hal baru dibandingkan dakwah tabligh, dan
dakwah tabligh seringkali diabaikan atau dianggap sepele dan tidak membantu. Jadi, media sosial menjadi
solusi terbaik yang dapat dijadikan sebagai media dakwah saat ini (Tania, 2019).

Salah satu media sosial terpopuler saat ini adalah Instagram, yang merupakan aplikasi berbagi foto dan
video yang memungkinkan penggunanya mengambil foto dan video, menerapkan fiffer digital, dan
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk Instagram itu sendiri (Bambang, 2012).
Instagram merupakan salah satu media sosial yang sangat cocok dijadikan sebagai media dakwah.
Kesederhanaan dan tampilan tanpa embel-embel yang tidak dimiliki beberapa platform media sosial
lainnya membuat Instagram menarik bagi banyak pengguna. Menurut pengguna aktif bulanan (MAU)
Instagram, jumlahnya mencapai 1 miliar pada Juni 2018. Pertumbuhan ini paling signifikan dibandingkan
Facebook dan Snapchat yang mencapai 5% quarter-on-quarter (QoQ) (Fatimah, 2018). Instagram
menawarkan beberapa fitur unik yaitu kemampuan untuk mengunggah foto dan video dan mengunduhnya
kembali melalui aplikasi pihak ketiga lainnya (biasanya disebut "Insta Save").

Selain itu, fitur unik lainnya dari Instagram adalah fitur video terbatasnya yang sering disebut dengan
Vidgram. Keunikan fitur video ini terletak pada waktu pemutaran yang disediakan oleh Instagram.
Pengguna harus berpikir keras untuk mengemas pesannya menjadi informasi menarik yang disajikan dalam
video berdurasi paling lama 60 detik. Instagram kini tidak hanya menjadi salah satu media teknologi
informasi dan komunikasi, nhamun juga menjadi media dakwah yang digunakan oleh beberapa kelompok
penggiat dakwah di media sosial. Salah satunya adalah Ustadz Abdurrahman Zahier, yang tidak ketinggalan
untuk memanfaatkan media sosial instagram sebagai media dakwahnya. Ustadz Muda dengan pengikut
sebanyak 167 Ribu folowers dengan postingan sebanyak 1.489 dengan berbagai tema-tema menarik yang
diunggahnya (Instagram, 2024).

METODE

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
analisis isi. Metode kualitatif deskriptif merupakan analisis isi yang menggambarkan secara detail suatu
pesan atau suatu teks tertentu. Dalam kaitanya dengan penelitian ini, metode analisis isi dapat bertujuan
untuk memaparkan secara detail tehadap objek yang diteliti, yaitu mengenai isi pesan dakwah yang di
unggah pada akun instagram @abdurrahmanzahier. Sugiyono (2013:9) mengatakan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpisitivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Metode
observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda), atau kejadian yang
sistematis tanpa adanya perntanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti (Etta, 2010).
Observasi dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat
disebut juga pengamatan langsung artinya penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman, gambar, dan rekaman suara (Etta, 2010). Dokumentasi dari asal katanya
dokumen, artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanankan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya (Etta, 2010). Mengacu pengertian tersebut maka dalam penelitian ini penulis akan mencari data
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informasi yang berkaitan dengan profil akun instagram ustadz @abdurrahmanzahier, data pengguna
instagram yang mengikuti akun ustadz @abdurrahmanzahier, serta aktivitas dakwah yang dilakukan
di instagram ustadz @abdurrahmanzahier.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pesan Dakwah Ustadz Abdurrahman Zahier Dimedia Sosial Instagram
a. Pesan Yang Mengandung Agidah
1). Syirik dan kufur (postingan pada tanggal 29 Desember 2022)

Seluruh Nabi dan Rasul ma'shum dari
kesyirikan dan kekufuran sebelum mereka
diutus menjadi Nabi dan Rasul. Tidak
mungkin ada scorang Nabi yang diutus
dahulunya melakukan kesyirikan,
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Gambar 1. Postingan syirik dan kufur

Dosa yang paling besar secara mutlak adalah syirik. Yaitu menyembah selain Allah, atau menyembah
Allah dan menyembah selain Allah sekaligus. Begitu juga kufur, seperti tidak meyakini adanya tuhan,
melecehkan Allah, melecehkan Nabi, membuang mushaf Al-Quran ke tempat sampah dengan sengaja,
dan lain sebagainya. Seseorang yang mati dalam keadaan musyrik atau kafir, maka ia tidak akan mendapatkan
pengampunan dosa kelak di akhirat. Allah subhanahu wa ta‘ala berfirman:
b I sedy b osguyed vo 98¢d, ol 590 30 Low sguls 900 s, ol dds linyes lool gbsol

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni dosa-dosa di bawah
syirik bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa berbuat syirik kepada Allah, maka sungguh dia
telah berbuat dosa yang besar” (QS an-Nisa’: 48).

Jadi dosa syirik tidak akan diampuni oleh Allah jika seseorang membawanya sampai mati. Adapun
jika seseorang berbuat syirik kepada Allah lalu ia bertobat dari kemusyrikannya dan masuk ke dalam agama
Islam dengan membaca dua kalimat syahadat, maka keislamannya menggugurkan dan menghapus syirik dan
kufur yang ia lakukan sebelumnya.
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2). Ingkar (10 November 2023)

“Sancan sampal

Pengingkaran kepada saudara sendirl
lobih keras daripada pengingkaran
kepada orang kafir,
Ingatlah wala wal bare'”

tacle Abdurrahman Zahier, 1A

Abdurrahman Zahler

Gambar 2. Postingan ingkar

Setiap agama pasti memiliki sebuah aturan, termasuk Islam dan terdapat hukuman bagi yang
melanggar. Dalam Islam, orang yang melanggar disebut manusia ingkar oleh Allah SWT. Manusia ingkar
memiliki beberapa ciri di antaranya mereka yang tidak puas dengan kehidupan yang diberikan Allah SWT,
mereka yang mengingat Allah SWT hanya ketika susah dan mereka yang berdusta penuh kebohongan.
Sesungguhnya manusia yang seperti itu akan diberi azab oleh Allah SWT berupa tempat kembali neraka,
seperti terangkum informasinya dalam firman Allah SWT Q.S Yunus: 8

lglse) plgsop Woly wol dlugl 6duvgs
Artinya: "mereka itu tempatnya di neraka karena apa yang telah mereka lakukan."

Makna lainnya juga terdapat dalam Q.S Yunus: 11, bahwa di akhir umur mereka akan bertemu
dengan Allah SWT dalam keadaan sesat ( b¢sliop  sgoogidilsolis).  Al-Quran dalam banyak tempat
menyinggung  tentang peradaban umat-umat yang hidup di masa silam. Tujuannya agar manusia
mengambil ibrah dari setiap peristiwa yang pernah terjadi. Keingkaran umat terdahulu terhadap para Rasul
menyebabkan negeri mereka diporak-porandakan dengan berbagai jenis azab. Adapun ciri-ciri
manusia yang ingkar kepada Allah swt adalah :

e Tidak puas dengan kehidupannya - Q.S Yunus: 7
Hanya mengingat Allah SWT saat susah - Q.S Yunus: 12
Mengingkari keberadaan Alquran - Q.S Yunus: 15
Mendustakan Ayat Allah SWT dengan penuh kebohongan. - Q.S Yunus: 17
Tipu daya muslihat - Q.S Yunus: 21
Tergolong manusia zalim - Q.S Yunus: 39
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3). Hukum mainan boneka bagi anak-anak (12 Maret 2024)

diamnya rasulullah menunjukkan
= akan kebolehan tersebut

INILAH HULUM BONERA
BACGI ANAK-ANAL

Ustadz Abdurrahman Zahier, BEA

Gambar 3. Postingan ingkar

Secara bahasa pengertian boneka yaitu berasal dari kata yang artinya anak-anakan perempuan.
Sedangkan menurut istilah disebutkan al-Banat adalah patung (boneka kecil) yang dibuat mainan untuk
anak-anak. Kata al- banat terdapat dalam hadis Aisyah ketika itu Aisyah bermain dengan teman- temannya,
namun dalam bahasa inggris boneka biasa disebut dengan Doll, dalam pengertian boneka dalam islam di
sebutkan ada beberapa unsur yang harus terpenuhi sehingga esensi sebuah boneka itu tetap ada, dikarenakan
takutnya islam jikalau boneka di jadikan sebagai berhala dan dapat menyelewengkan agidah. Adapun unsur-
unsur harus terpenuhi menurut analisa penulis yaitu sebagai hiburan dan permainan, terhindar dari unsur yang
dapat menimbulkan kemaksiatan dan penyelewengan.

Adapun Hukum terkait Boneka yang Dijadikan Mainan. Ulama kontemporer  Yusuf  al-Qardhawi
Dalam kitabnya "Halal wal Haram" mengecualikan patung (boneka) semacam apa yang sering dimainkan
oleh anak-anak. Tidak mengapa, karena apa yang dimainkan oleh anak-anak tersebut yang berupa patung-
patung, itu tidak diciptakan untuk menandingi ciptaan Allah atau bahkan mengagung-agungkannya. Seperti
pengantin- pengantinan, kucing-kucingan, dan binatang lainnya. Hal ini hanya sekedar untuk permainan dan
menghibur anak-anak.

4). Prasangka baik kepada Allah (26 September 2023)

-t Murnikan Tahie o
Togakha Sannak

zgun SESU ,.',
AMBA-fYA

¥

apa namanya

ctsbuvah Dengan e e

Gambar 4. Postingan prasangka baik kepada Allah
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Allah berfirman. "Aku selalu menuruti persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Apabila ia berprasangka baik maka
la akan mendapatkan kebaikan. Adapun bila ia berprasangka buruk kepada-Ku maka dia akan mendapatkan
keburukan.” (H.R. Tabrani dan Ibnu Hibban).

Pernah kita melihat atau bahkan mengalami sendiri peristiwa dimana disuatu waktu ketika mau
berpergian tiba tiba kendaraan yang mau kita pakai mengalami masalah atau macet padahal waktu sudah
hampir terlambat dan jika terlambat kita akan mendapatkan sangsi dari atasan. Tentu perasaan kita campur
aduk karena takut terlambat dan takut akan mendapatkan sangsi. Berbagai macam keluh kesah keluar
dari perkataan dan pikiran kita. Bahkan tak jarang kita menyalahkan situasi yang seperti itu dan berprasangka
negatif tentang situasi yang kita alami.

Huznudzon ialah salah satu sifat yang sangat terpuji yang harus dimiliki oleh umat muslim, kita sebagai
umat muslim harus memiliki kewajiban untuk selalu Huznudzon atau berbaik sangka kepada Allah Swt. Berbaik
sangka dalam ketaatan kepada Allah Swt dibagi menjadi empat bentuk:

a. Berbaik sangka dalam ketaatan kepada Allah swt

b. Berbaik sangka dalam Nikmat dari Allah Swt

c. Berbaik sangka dalam menghadapi setiap ujian dari Allah Swt.

d. Lawan dari Berbaik sangka / Huznudzon adalah berburuk sangka atau Suudzon.

5). Ada bala di rebo wekasan

Ust. Abdurrahman Zahier, BBA

K W cbdwrahmanzotier @ Bt

11 wrvchnonzabier + Avdoash ¢« i) e bodah

a Q
Gambar 5. Postingan

Tidak ada yang namanya hari sial. Ini adalah bentuk khurafat yang diyakini sebagian masyarakat.
Dan keyakinan adanya hari sial ini mengandung beberapa penyimpangan terhadap agidah Islam. Di
antaranya: a). Termasuk thiyarah 7Aiyarah adalah anggapan sial terhadap sesuatu dengan adanya pertanda-
pertanda. Dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda :

s o Gy « Wbsys gy « Wbsyd Gy « gol oul U « 9ldo dl s30u0 vlligdd

"Thivarah adalah kesyirikan, thivarah adalah kesyirikan, thiyarah adalah kesyirikan. Dan setiap kita
pasti  pernah mengalaminya. Namun Allah hilangkan itu dengan memberikan tawakal (dalam hati)” (HR.
Abu Daud no. 3910, dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Abu Daud).

Menganggap hari-hari tertentu sebagai hari sial ini termasuk mencela hari dan mencela waktu.
Padahal terdapat larangan untuk melakukan perbuatan seperti ini. Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu,
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

V oguugl sy dlu Il o9 llso,
“Jangan mencela ad-dahr (waktu), karena Allah adalah ad-dah/” (HR. Muslim no. 2246).
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Orang yang berkeyakinan adanya hari sial biasanya mereka berlandaskan pada ramalan dukun
atau peramal, perhitungan weton, perhitungan primbon, atau semisalnya vyang juga bagian
dari perdukunan. Padahal jelas perdukunan adalah kekufuran. Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, Nabi
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, ) ) )

o lus Jloul g g1l dpesio wol sdod dis &8, wol 1) gds o>
"Barangsiapa yang mendatangi dukun atau mendatangi tukang ramal, kemudian ia membenarkannya,
maka ia telah kufur pada apa yang telah diturunkan kepada Muhammad” (HR. Ahmad no. 9536, dishahihkan
Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’no. 5939).

b. Pesan Yang Mengandung Akhlak

Pesan akhlak adalah hal-hal yang membahas mengenai etika, moral, budi pekerti manusia dalam
hubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan dengan alam sekitar. Berikut adalah postingan yang
masuk dalam kategori pesan akhlak:

1). Perjumpaan dengan guru (17 Mei 2024)

&I Yang keluar dari lisan g J'\»'
‘wv dnn h \llnv a P 1

'll

\\\\\ \‘*& PH nlb 0
o

* --o\n(
W " A

Gambar 6. Postingan perjumpaan dengan guru

Dalam menuntut ilmu, salah satu etika yang harus dimiliki seorang murid adalah bersikap tawadhu
terhadap guru. Di hadapan guru, murid bagaikan seorang pasien yang tidak tahu apa-apa di hadapan
dokter yang tahu betul penyakitnya dan bagaimana cara mengobatinya. Imam Al-Ghazali:

U w0l e Logloo ssblo lgbsia Welké: UV sdy gdes Wedo old silo, g0 lotdo: wd slics o 50lo 1o,0 Wlldlss s dJ
Jiglw gllguyd uEspu0 tiuosd 983w ligoszio 15610 e,su0 lzlod Jbwow 1 eywid 133, gsugs

Artinya: “Poin kedua, murid tidak boleh menyombongkan ilmunya dan menentang gurunya. Tetapi harus
tunduk sepenuhnya kepada guru dan mematuhi betul nasihatnya, seperti kepatuhan orang sakit yang tidak
tahu cara mengobati penyakitnya kepada seorang dokter ahli yang berpengalaman. Seorang pelajar harus
tawadhu terhadap gurunya, serta mengharap pahala dan kemuliaan dengan berkhidmah terhadapnya.” (Al-
Ghazali, Thya’ ‘Ulimiddin, juz I, halalam 50).

Dari penjelasan Al-Ghazali di atas, kita menangkap analogi yang sangat tepat. Posisi murid terhadap
guru bagaikan pasien yang tidak tahu cara mengobati penyakitnya di hadapan dokter yang ahli dan
berpengalaman. Orang yang tidak tahu apa-apa tentang penyakit yang dideritanya, pasti akan menyerahkan
diri secara total kepada dokter untuk diobati. Bahkan seharusnya ketundukan murid kepada seorang
guru melebihi tunduknya pasien kepada dokter. Jika dokter mengobati penyakit fisik, maka seorang guru
mengobati kebodohan.

Menurut Al-Ghazali, salah satu bentuk hormat murid kepada seorang guru adalah dengan memilih
pendapat guru, meskipun murid memiliki pendapat sendiri. Karena terkadang pendapat guru itu salah
menurut murid, namun hanya dalam prasangkanya yang kurang memiliki pengalaman belajar yang luas. Apa
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yang terlihat janggal pada guru, terkadang menyimpan rahasia yang tidak diketahui murid. (Al-Ghazali, Thyd’
‘Ulimiddin, juz I, halaman 50).

2). Kajian spesial Idul Adha “ meneladani jejak kholilullah nabi ibrahim” (1 Juli 2022)

" Meneladani Jejak
Kholilulloh Nabi Ibrahim "

Bersama : Ustadz Abdurrahman Zahier, BBA
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Gambar 7. Postingan kajian spesial “Idul Adha”

Nilai-Nilai Keagamaan (al-Akhlak al-Diniyah) adalah Nilai- Nilai Akhlak yang berhubungan dengan
sangkut paut seorang hamba dengan tuhannya. Nilai akhlak keagamaan merupakan salah satu bagian penting
sehingga Nabi Ibrahim di Utus untuk menata pondasi Syari‘at yang kemudian disyariatkan kepada para
Nabi setelahnya. Dalam kisah Nabi Ibrahim, Nilai-nilai keagamaan (al-akhlaq al- diniyyah) yang disebutkan
antara lain shalat dan haji, selain itu ada juga berqurban, berkhitan dan lain-lain. Hakikinya banyak sekali
nilai-nilai akhlak yang dapat diteladani dari Kisah perjalanan hidup Nabi Ibrahim yang diceritakan di dalam Al-
Quran.

c. Pesan Dakwah Yang Mengandung Syariat
Pesan syariah yaitu hal-hal yang memuat tentang berbagai aturan dan ketentuan yang berasal dari
Allah SWT yang diajarkan kepada utusannya yaitu Rasulullah SAW dalam hal ibadah yang meliputi shalat,
puasa, zakat dan haji. Sedangkan muamalah berkenaan dengan pergaulan hidup antar sesama manusia seperti
perkawinan, kewarisan, pidana dan peradilan. Berikut adalah video yang masuk dalam kategori pesan syariah:
1) Bersedekah Tanpa Memberitahu Orang Lain
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Gambar 8. Bersedekah tanpa memberitahu orang lain
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Sedekah merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan merupakan tindakan ibadah yang
dianjurkan oleh Allah SWT. Allah SWT dalam Al-Quran menyebutkan pentingnya sedekah dalam banyak ayat,
antara lain dalam Surah Al-Baqarah ayat 261: "Perumpamaan orang- orang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah meljpat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi
Maha Mengetahui,” (QS. Al- Baqarah: 261).

Sedekah tanpa pamrih adalah salah satu konsep yang sangat penting dalam ajaran Islam. Sedekah,
atau memberi dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan, merupakan bagian integral dari praktik
keagamaan umat Islam. Dalam Islam, sedekah memiliki makna yang mendalam dan memberikan manfaat
yang besar, baik bagi penerima sedekah maupun bagi pemberi. Sedekah tanpa pamrih menunjukkan
kemurnian niat dan kesungguhan dalam beribadah kepada Allah SWT. Hal ini juga menunjukkan keikhlasan
dalam memberi, tanpa mengharapkan balasan atau pujian dari orang lain. Sedekah tanpa pamrih
mengajarkan kita untuk merendahkan hati, menghargai nikmat yang telah diberikan, dan membantu
sesama tanpa pamrih.

2). Manfaatkan waktu (20 Maret 2024)
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Gambar 9. Postingan memanfaatkan waktu

Bulan Ramadan merupakan momentum suci bagi umat Islam di seluruh dunia. Selain sebagai bulan
yang penuh berkah, Ramadan juga merupakan waktu yang tepat untuk memperdalam hubungan spiritual
dengan Allah SWT. Salah satu cara untuk memanfaatkan waktu secara maksimal di bulan Ramadan adalah
melalui bacaan Al-Quran dan amal kebaikan.

Pertama-tama, membaca Al-Quran merupakan ibadah yang sangat dianjurkan di bulan Ramadan.
Rasulullah SAW bersabda, “Pada bulan Ramadan, dibukakan pintu-pintu surga, ditutup pintu-pintu neraka, dan
setan-setan dibelenggu” (HR. Bukhari & Muslim). Dengan demikian, bulan Ramadan merupakan waktu yang
sangat tepat untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui bacaan Al-Quran. Setiap ayat yang dibaca akan
mendatangkan pahala yang berlipat-lipat.

Kedua, selain membaca Al-Quran, melakukan amal kebaikan juga merupakan bagian integral dari ibadah
di bulan Ramadan. Rasulullah SAW juga bersabda, “Barangsiapa memberi makan kepada orang yang berpuasa,
maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa itu, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu
sedikitpun” (HR. Tirmidzi). Amal kebaikan seperti sedekah, berbagi makanan kepada yang membutuhkan, dan
membantu sesama manusia adalah cara yang sangat baik untuk memperbanyak pahala di bulan Ramadan.

Ketiga, waktu di bulan Ramadan sebaiknya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Selain waktu untuk
beribadah, juga penting untuk mengatur jadwal sehingga waktu Iluang dapat dimanfaatkan
secara produktif. Misalnya, menyusun jadwal harian yang memuat waktu untuk ibadah, waktu untuk bekerja,
waktu bersama keluarga, dan waktu untuk istirahat. Dengan demikian, setiap momen di bulan Ramadan dapat
dimanfaatkan secara efisien untuk mendapatkan keberkahan dan pahala dari Allah SWT.
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KESIMPULAN

Dari keseluruhan hasil analisis dapat dilihat ada sekitar 5 pesan aqidah, 2 pesan akhlak dan 2 pesan
syariat. Pesan aqgidah yang ustadz abdurrahman zahier sampaikan adalh mengajak uat islam untuk kembali
berpegang teguh kepada agidah yang benar, menjauhi syirik, menyekutukan Allah dan lain sebagainya. Pesan
akhlak yang disampaikan begaiamana adab seorang murid kepada guru dan sebagai seorang muslim harus
bisa mengambil ibrah dari kisa para nabi dan rasul serta orang-orang shaleh untuk di jadikan suri tauladan.
Pesan syariat yang disampaikan adalah bagaimana saling membantu sesama melalui zakat,infak, dan
sedekah tanpa harus diketahui oleh orang lain, kemudian memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dibulan
puasa untuk meraih pahala sebanyak-banyaknya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini teknologi telah berkembang begitu pesat, begitu banyak
platform online yang dapat dijadikan sebagai media dakwah, salah satunya adalah instagram. Instagram
aalah aplikasi yang sangat mudah dan sangat cocok dijadikan sebagai media dakwah. Karena memiliki fitur
yang sangat banyak kemudian bisa di gunakan secara gratis. Oleh karena itu dai atau pendakwah harus bisa
memanfaatkan itu.
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